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Keefektifan Berbagai Isolat Beauveria bassiana Terhadap Larva
Crocidolomia pavonana

Zulyusri ', Teguh Santoso® & Lisdar I Sudirman®
" Jurusan Biologi FMIPA UNP
? Departemen Hama & Penyakit Tanaman [PB
3 Jurusan Biologi FMIPA IPB

Abstrak

1 11w eydid yeH

Pengujian keefektifan berbagai jenis isolat cendawan Beauveria bassiana
= telah dilakukan terhadap larva Crocidolomia pavonana instar 1, 2 dan 3. Isolat
U B bassiana yang digunakan diisolasi dari berbagai jenis serangga termfek51
3 yaitu Crocidolomia pavonana (CP), Thrips (THR), Riptortus linearis (RL), dan
,_.wereng coklat (WC). Isolat diperbanyak pada media SDAY. Aplikasi konidia
= cendawan (umur 3 minggu) dilakukan dengan penyemprotan pada larva dan
} daun dengan kerapatan konidia 10° konidia/ml. Hasil pengujian menunjukkan
N bahwa untuk semua instar larva, isolat CP memiliki patogenisitas paling tinggi
m "diikuti isolat RL, THR dan WC. Isolat CP mampu membunuh larva C. pavonana
mmstar I, 2, dan 3 masing-masing 96,67%, 90,01% dan 78,32%. Isolat RL,
co mampu membunuh larva C. pavonana instar 1, 2 dan 3 masing-masing 73.34%,
£ 68.33%, dan 65,00%. Isolat THR mampu membunuh larva C. pavonana instar 1,
2, dan 3 masing-masing 69,17%, 60,00% dan 60,83%. Isolat WC hanya mampu
membunuh larva C. pavonana instar 1, 2, dan 3 masing-masing 48.35 %,
56.66%, dan 45,00%. Untuk semua instar, isolat CP juga menunjukkan nilai
LTs paling rendah, diikuti isolat THR, RL, dan WC. LT ¢ isolat CP untuk
larva C. pavonana instar 1, 2, dan 3 masing-masing 1,55, 3.87, dan 3,21 hari. LT
s isolat THR untuk larva C. pavonana instar 1, 2, dan 3 masing-masing 3,27,
4,79, dan 3,42 hari.LT s isolat RL untuk larva C. pavonana instar 1, 2, dan 3
masing-masing 3,54, 4,56, dan 3,64 hari. LT s isolat WC untuk larva g
muavonana instar 1, 2, dan 3 masing-masing 5,56, 5,12, dan 5,69 hari.

_O Kata Kunci : Keefektifan, LT50, Isolat, Beauveria bassiana, Crocidolomia pavonana

Pendahuluan

Croccidolomia pavonana Zeller (Leridoptera; Pyralidae) merupakan hama
— penting pada tanaman sayuran jenis Brassicaceae seperti kubis. brokoli, kubis bunga.
= sawi dan lobak (Kalshoven 1981; Sastrosiswojo 1990), petsai, dan Nasurtium liar

1By 10D
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4
i
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Zulyusrin et al : Keefektifan Berbagai Isolat Beauveria bassiana

(Sastrosiswojo 1990). Hama ini dapat menyebabkan kegagalan panen bila tidak
dikendalikan (Sastrosiswojo 1996). Hingga saat ini, pengendalian hama tersebut miasih
menggunakan insektisida sintetik yang dilakukan secara intensii, yang dapat
mengakibatkan berbagai dampak negatif, terutama terbunuhnya musuh alami dan
akumulasi residu pestisida. Mencermati permasalahan tersebut perlu dikembangkan
suatu cara pengendalian alternatif ramah lingkungan seperti cendawan entomopatogen
Beaifveria bassiana.

= B. bassiana merupakan salah satu cendawan yang sering berasosiasi dengan
seraxnz’gga (Broome et al. 1976) dan menginfeksi serangga paling banyak (Boucias &
Pend-gand 1998). Cendawan ini telah dimanfaatkan untuk pengendalian hama pada
berbdai komoditas tanaman, karena mempunyai daya bunuh yang tinggi terhadap
berbagai jenis serangga hama, mudah diperbanyak, tidak bersifat toksik terhadap
vertebrata (Wraight ef al. 2000), dan hanya memiliki sedikit efek samping terhadap
orgar-lpzsme non target (Brinkman & Fuller 1999; Hajek & Butler 2000).

= Isolat-isolat B. bassiana memiliki karakter yang khas dan pertumbuhannya
beraém apabila menyerang serangga berbeda, yang dapat mempengaruhi virulensinya
(Macsleod 1954). Harrizon ef al (1993) menemukan bahwa dari 7 isolat B. bassiana
yang&rasal dari serangga berbeda, memiliki patogenisitas bervariasi dalam membunuh
ham@'necan weevil. Moino et al (1998), menemukan bahwa dari 61 isolat B. bassiana
yang&¥ligunakan untuk membunuh 3 jenis hama gudang, masing-masing hama tersebut
rentawterhadap isolat B. bassiana yang berbeda. .

c§ Agar pengendalian C. pavonana dapat berjalan efektif, maka diperlukan
penehtian guna memilih inokulum B. bassiana yang terbaik untuk dijadikan sebagai
insektisida hayati.

Bahan dan Metode

Pemeliharaan Makanan Serangga Uji

Serangga uji diberi makan daun brokoli. Benih brokoli disemaikan pada kotak
persemaian sampai berumur dua bulan. Setelah siap pindah, bibit tersebut ditanam
dala@apolibag berisi tanah dan pupuk kandang steril (2,5 kg, perbandingan 3:1).
Sentinggu sesudah tanam diberikan pupuk dasar NPK (15:15:15), sebanyak 0,5 gram
perkﬁ_ﬂitong plastik. Pupuk NPK diberikan lagi dalam jumlah yeng sama pada 1 dan2
bulan_setelah tanam. Daun bagian bawah dari tanaman digunakan untuk perbanyakan
C. pajonana. Daun bagian tengah digunakan untuk pengujian. Budidaya brokoli ini
tidalcg]enggunakan pestisida.

346
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Pemeliharaan C. pavonana

Larva C. pavonana dikumpulkan dari pertanaman kubis di lapangan. Larva
tersebut dipelihara dalam kotak plastik dan diberi makanan dengan daun brokoli.
Makanan larva diganti setiap hari. Jika larva akan memasuki masa prapupa, didasar
kotak diberi serbuk gergaji. Semua imago yang keluar dari pupa dipelihara daiam
kurungan serangga dan diberi makan madu ( 10%) yang diresapkan pada segumpal
Kapas. Untuk peneluran, kadalam kurungan dimasukkan daun brokoli yang diletakkan
adalam tabung film berisi air. Kelompok telur yang diletakkan ditempatkan dalam cawan
oPetri (dizmeter 20 cm) yang dialas dengan kertas fissue. Pada hari ketiga, pada cawan
E.betri tersebut diletakkan daun brokoli sebagai makanan awal bagi larva. Larva
skemudian  dipindahkan ke kotak plastik berukuran 35 x 25 x 6 cm yang juga dialasi
§jengan kertas fissue dan diberi makan daun brokoli. Larva instar I, I, dan III awal

gumur + 6-8 jam) digunakan untuk pengujian dan selebihnya digunakan untuk
—perbanyakan.
=

Untuk pengujian ini digunakan 4 isolat B. bassiana yang dikoleksi dari
Serangga terinfeksi di lapangan dari lokasi berbeda dan koleksi laboratorium Patologi
Serangga IPB. Isolat B. bassiana yang berasal dari hama C. pavonana (isolat CP)
#rinfeksi dari pertanaman kubis di desa Rarahan, Cibodas. Isolat B. bassiana dari hama
Riptortus linearis asal Probolinggo (isolat RL) dan Thrips dari Jawa timur (isolat
FHR) diisolasi dengan cara memindahkan miselia (konidia) yang tumbuh pada
permukaan tubuh larva pada medium SDAY. Isolat yang berasal dari hama wereng
coklat (isolat WC), koleksi laboratorium Patologi Serangga, diremajakan lagi pada
medium SDAY. Semua isolat diinkubasikan pada suhu 24°C selama 15 hari. Isolat-
isolat yang telah dimumnikan kemudian divjikan kepada C. pavonana. Untuk menjaga
patogenisitas isolat, setiap dua kali perbanyakan pada medium buatan (SDAY), isolat
tersebut diremajakan kembali dengan cara menginokulasikan kepada serangga sasaran

(C" pavonana). Isolat yang digunakan untuk pengujian adalah isolat pada perbanyakan
kedua.

Identifikasi

-~ Identifikasi dilakukan secara makroskopis dengan mengamati pertumbuhan
Kofoni isolat-isolat cendawan pada medium SDAY dalam cawan Petri, sedangkan
untuk pengamatan secara mikroskopis, isvlat ditumbuhkan terlebih dahulu pada agar
g%, kemudian diamati di bawah mikroskop. Pengidentifikasian mengacu pada ciri khas
yang dimiliki oleh cendawan B. bassiana menurut Bamett & Hunter (1972).
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Zulyusrin et al : Keefektifan Berbagai Isolat Beauveria bassiana
= SR

Pembuatan Suspensi Konidia B. bassiana

Suspensi konidia B. bassiana didapat dengan menambahkan 2 ml akuades
steril ke dalam masing cawan petri berisi biakan cendawan yang telah berumur 3
minggu dan diberi bahan perata 7riton X100. Konidia dilepaskan dari media dengan
kuas halus dan diaduk secara perlahan sampai rata, kemudian disaring dengan kain

kasa, dilakukan pengenceran bertingkat, dan dihitung jumlah konidianya menggunakan
hagmocytometer.
I

)
Metode Percobaan

T

g Aplikasi suspensi B. bassiana dilakukan dengan cara penyemprotan terhadap
lai_va bersama makanan (larva diletakkan pada daun brokoli), menggunakan hang
s;?)jayer. Volume semprot 1 ml/penyemprotan dengan kerapatan konidia 10®konidia/m].
Pgicobaan diulang empat kali. Untuk kontrol, larva beserta daun brokoli disemprot

dengan akuades steril.
7}

=  Sebanyak 30 ekor larva masing-masing instar I, Il dan III yang telah terkumpul
pdda permukaan daun brokoli disemprot dengan suspensi konidia. Daun dan larva
tesebut kemudian dikeringanginkan dan diletakkan di dalam kotak plastik (diameter 10
cm:{ tinggi 7 cm) yang telah dialasi dengan kertas tissue. Setelah 24 jam makanan larva
diganti dengan daun biokoli segar tanpa perlakuan hingga larva mencapai instar [V.
V?iabel pengamatan adalah jumlah larva mati setiap hari, selama 6 hari.

«Q

(o]
Analisis Statistik

Percobaan-percobaan tersebut disusun  dalam rancangan acak lengkap.
Keragaman data dianalisis dengan sidik ragam bila perlu dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (Steel & Torrie 1993). Hubungan regresi waktu aplikasi dan
mortalitas (LTso) dilakukan dengan menggunakan analisis probit (Finney, 1971).

Hasil dan Pembahasan

Kégfektifan berbagai jenis isolat B. bassiana terhadap larva C pavonana
@)

" Hasil penelitian menunjukkan bahwa cendawan entomopatogen B. bassiana
megiliki kemampuan yang baik dalam menekan serangga C. pavonana. Semua isolat
dapat menekan larva C. pavonana lebih dari 50%, kecuali isolat WC pada instar 1 dan
3 enekan larva C. pavonana kurang dari 50%) (Tabel 1). Hal ini menunjukkan
ba%‘a isolat-isolat B. bassiana cukup efektif bila digunakan sebagai agen pengendali
hayeti bagi larva C. pavonana, Wraight et al. (2000), menyatakan bahwa cendawan ini

E‘;
fean)
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telah dimanfaatkan untuk pengendalian hama pada berbagai komoditas tanaman, karena
mempunyai daya bunuh yang tinggi terhadap berbagai jenis serangga hama. Moino et
al. (1998), menemukan bahwa isolat-isolat B. bassiana memperlihatkan virulensi
yang lebih besar terhadap hama gudang dibandingkan dengan M. anisopliae. Nugroho
dan Ibrahim (2004) juga menemukan bahwa B. bassiana memiliki virulensi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan P. fumosoroseus dan M. anisopliae dalam membunuh
broad mite (Polyphagotarsonemus latus Bank).

Tabel 1. Kefektifan berbagai isolat B. bassicna terhadap larva C. pavorana

Mortalitas larva (%)*

e Instar | Instar 11 Instar II]

CP 96,67 + 4,71 a 90,01 = 6,09a 78,32+ 12.35a
RL 73,34 £13,04 b 68,33 £11,36b 65,00+ 791 b
THR 69,17 £ 957b 60,00 + 8,17b 60,83+ 6.87b
WC 48,35 + 12,63 ¢ 56,66 = 8,14 b 4500+ 791 ¢
K 3,33 £ 0,00d 0,83 + 1,66¢ 3,33+ 0,00d

* Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada instar yang sama tidak
berbeda nyata (Uji Duncan & =0,05)
* Mortalitas kumulatif pada hari ke-6 setelah aplikasi B. bassiana

Keefektifan isolat-isolat B. bassiana terhadap larva C. pavonana bervariasi.
Isolat CP menunjukkan patogenisitas paling tinggi dibandingkan dengan isolat-isolat
lain, diikuti isolat RL dan THR, sedangkan isolat WC menunjukkan patogenisitas
paling rendah. Isolat THR dan RL memiliki patogenisitas yang tidak berbeda secara
statitistik pada setiap instar yang digunakan (Gambar 1 & Tabel 1). Mac leod (1954),
menyatakan bahwa B. bassiana memiliki karakter yang khas. Isolat-isolat B. bassiana
memiliki variasi pertumbuhan apabila menyerang serangga berbeda vang dapat
mempengaruhi virulensinya. Harrizon ef al. (1993), menemukan bahwa dari 7 isolat B.
bassiana yang berasal dari seraiigga berbeda, memiliki patogenisitas bervariasi dalam
membunuh hama pecan weevil. Moino ef al. (1998), juga menemukan bahwa dari 3

[JJ Jenis hama gudang yang diperlakukan dengan 61 isolat B. bassiana, masing-masing

hama tersebut memiliki kerentanan yang berbeda terhadap isolat-isolat B. bassiana
tersebut.

Tingginya keefektifan isolat CP dibandingkan dengan isolat vang lain
menunjukkan bahwa isolat yang berasal dari serangga yang sama dengan inang yang

) akan diserangnya memiliki patogenisitas lebih tinggi daripada isolat yang berasal

dari serangga lain. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mac Leod (1954) dan Geden

~ et al (1995), bahwa strain B. bassiana yang diisolasi dari serangga vang sama

memiliki virulensi lebih tinggi daripada isolat yang diisolasi dari serangga lain. Hal ini
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menurut Mac Leod (1954) dan Geden er al. (1995), disebabkan karena
telah .mmmki kecucokkan dengan inangnya.

lingginya patogenisitas isolat CP diduga juga ada Kaitnm

isolat tersebut. Pada '*»um,n* SDAY. isclat CP.

haikan pertumbuhan melebar. tetapi menunjuk }\a" pe
tduga memiliki I\'@Indlﬂpuaii

nentara isotat RL dan THR memili
r dan tipis, sedangkan isclat WC disamping tidak n
al. juga tidak memiliki pertumbuhan melebar (Gambar ).
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Gambar 1. Pertumbuhan berbagai jenis isolat B. bassiana pada medium
SDAY, umur 20 hari

Larva instar I memiliki daya tahan lebih rendah untuk setiap pengujian
d iuanamv}\an dengan instar larva yang lebih lanjut, kecuali pada perlakuan dengan
\'C. larva instar 2 'ebih rentan dibandingkan dengan larva instar [ (Gambar 2).
a perbedaan ini karena masing-masing instar serangga memiliki kerentanan
ms@mr. tergantung umur atau stadia serangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi
patogénisitas B. bassiana adalah umur serangga (Kovach & English-Loeb 1997), stadia
larvardan permukaan kutikula serangga (Smith & Grula 1987). Hasuti et al. (1999)
menesnukan bahwa larva instar 1 sampai 2 dari Paropsis charybdis (Coleoptera:

hx“@bmehdae) lebih rentan terhadap B. bassiana dibandingkan dengan instar yang
lebil
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Gambar 2. Keefektifan berbagai isolat B. bassiana terhadap berbagai instar
larva C. pavonana

Pengaruh berbagai jenis isolat B. bussiana terhadap waktu kematian larva C
pavonana

Mortalitas larva C. pavonana akibat perlaiuan suspensi B. bassiana pada instal

I mulai terlihat pada hari pertama setelah perlakuan dan meningkat dengan tajam pade

hari ke-2 setelah perlakuan. Pada hari-hari berikutnya, walaupun terjadi kematian, tetap

peningkatannya tidak menyolok. Untuk isolat lain, kematian baru terlihat pada hari ke-

setelah perlakuan dan peningkatan jumlah kematian baru terjadi setelah hari ke4

Untuk instar 2 dan 3, mortalitas mulai terlihat pada hari ke-2 untuk semua isolat, dar
puncak mortalitas terjadi pada masing-masing hari ke-5 dan ke.

Cepatnya kematian larva instar 1 setelah aplikasi B. bassiana dibandingkar
dengan instar 2 dan 3, disebabkan karena larva instar 1 lebih rentan dibandingkar
dengan instar yang lebih tua. Hastuti ez al. (1999), menemukan bahwa kematian larve
Paropsis charybdis paling cepat terjadi pada larva instar awal.

Waktu yang dibutuhkan oleh B. bassiana dalam mematikan C. pavonana 50%
(LCsp) juga bervariasi. Isolat CP membutuhkan waktu yang lebih singkat diikuti isolat

(7 HR dan RL, sedangkan isolat WC membutuhkan waktu yang paling lama (Tabel 2).
(@) Lebih kecilnya LTs, isolat CP dibandingkan isolat-isolat lain menunjukkar
Obahwa isolat CP, memang lebih baik dari isolat lainnya dan cukup potensial untuk
—dijadikan agen pengendali hayati bagi C. pavonana. Moino et al. (1998) menyvatakar
Thahwa kemampuan menimbulkan kematian secara cepat merupakan karakteristik yang
g)enting dalam menyeleksi cendawan untuk mengendalikan hama.
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Gambar 3. Mortalitas kﬁmulatif C. pavonana instar 1 (A), 2 (B).
dan 3 (C) setelah aplikasi B. bassiana.

Untuk serangga C. pavonana instar 3, semua isolat menunjukkan LT50 yang
lebih pendek dibandingkan dengan instar 2, kecuali isolat WC. Hal ini diduga karena
meningkatnva kemampuan makan dari serangga, daun terpapar cendawan lebih banyak
dimakan, schingga disamping terkena infeksi cendawan dari kutikula, serangga ini juga
terinfeksi melalui makanan. Menurut Hygley dan Hoback (2004) 80-90% konsumsi
makanan it terjadi pada instar tua. Menurut Steinhaus (1963) dan Broome er al.
(1996), cendawan B. bassiana juga dapat memasuki tubuh serangga melalui saluran
pepeernaan. Infeksi melalui sistem pencernaan dapat terjadi apabila konidia cendawan
terte)an sew aktu larva menggerek atau makan dan terbawa ke dalam saluran pencernaan
larya. Konidia akan berkecambah dalam saluran pencernaan dalam waktu 72 jam dan
kan menembus dinding saluran pencernaan dan terus ke hemokul (Broome et al.
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Tabel 2. Nilai LT, cendawan B, bassiana terhada

perlakuan kerapatan 10%konidia/ml

p C. pavonana pada

LTso (hari
boa Instar 1 Instar 2 : Instar 3
wC 5,56 (4,46 - 8,73) 5,12(4,50-6,28) 5,69 (4,26 - 12,96
RL 3,54 (3,00 -4,13) 4,56 (4,11 -5,13) 3,64 (2,44 -5,59)
THR 3,27 (2,25 -4,53) 4,79 (4,51 - 5,14) 3,42(2,23-5,02)
CP 1,55 (0,36 — 2,42) 3,87 (3,15-4,61)

3,21 (2,46 - 3,92)

Boucias DG, Pendland JC.

rinkman MA, Fulle

Kesimpulan

Kemampuan isolat-isolat
bervariasi.

B. bassiana isolat CP memiliki
C pavonana.

B. bassiana  dalam membunuh larva C pavona

patogenisitas paling tinggi dalam membunuh lar
Makin tinggi instar larva, makin tinggi kemampuannya untuk bertahan terhad
B. bassiana

Saran

Perlu pengujian isolat-isolat B. bassiana yang lain terhadap C. pavonana
Perlu pengujian lanjutan terhadap isolat yang paling efektif (B. bassiana isolat C
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Wiwik (IPB)
Tanya

Jawab

Diskusi

Apakah hasil peneltian tersebut telah diaplikasikan ke lape
dan bagaimana hasilnya, setelah itu apakah su
direkomendasikan ke petani?

Hasil peneltian ini masih dilakukan dalam skala lab dan be
dilakukan aplikasi di lapang, apalagi direkomendasikan.

Arifin Kartohardjono (Balitpa)

Tanya

1. Sudah menjadi pedoman umum bahwa isolat yang dian

untuk spesies A hanya untuk spesies A. Perlu ditelu
lagi?

2. Statistik pakai kaidah dari agronomi mengapa harus be

tetapi hanya tren saja. Sebaiknya uji modelnya |
slopnya?



, karena tujuannya

lat.

Tidak semua isolat menunjukkan kecenderungan yang

sama, makanya diperlukan pengujian ini.

2. Pengujian statistik ini masih diperlukan
sangat jelas untuk membedakan antar 150
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